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Abstrak

Tradisi merupakan wujud pola perilaku dan aturan tidak tertulis yang ada
dalam suatu masyarakat. Salah satu tradisi yang masih dijalankan hingga saat
ini yaitu tradisi seret gedhang di Desa Sumbersari Tumpang, Kabupaten
Malang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 1)Menggali nilai-nilai pendidikan
karakter pada tradisi seret gedhang; 2)Menggali nilai mitologi Jawa dalam
tradisi seret gedhang; 3)Mengintegrasikan nilai pendidikan karakter pada
tradisi seret gedhang pada pembelajaran IPS SD. Penelitian ini dilakukan di
Dusun Sumbersari, Kelurahan Bojongsalaman, Kecamatan Tumpang, Kota
Malang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi
lapangan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil pengumpulan data
selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Ada 7 nilai pendidikan karakter dalam tradisi seret gedhang
yaitu gotong royong, religius, toleransi, disiplin, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab 2) Nilai mitologi Jawa pada tradisi seret gedhang
yaitu melalui alur neloni, mithoni, brokohan, dan seret gedhang; 3)Nilai
pendidikan karakter pada mitologi Jawa seret gedahang dapat diintegrasikan
pada pembelajaran IPS SD materi masyarakat dan budaya.

Abstract

Traditions are a form of behavior patterns and unwritten rules that exist in a
society. One tradition that is still carried out today is the gedhang drag
tradition in Sumbersari Tumpang Village, Malang Regency. The aims of this
research are to: 1) Explore the values of character education in the drag
gedhang tradition; 2) Exploring the value of Javanese mythology in the drag
gedhang tradition; 3) Integrating the value of character education in the
gedhang drag tradition in elementary school social studies learning. This
research was conducted in Sumbersari Hamlet, Bojongsalaman Village,
Tumpang District, Malang City. This research uses a qualitative method with
a phenomenological approach. Data collection techniques were carried out
through field observation techniques, in-depth interviews and documentation.
The results of data collection were then analyzed descriptively qualitatively.
The results of the research show: 1) There are 7 values of character education
in the seret gedhang tradition, namely mutual cooperation, religion, tolerance,
discipline, environmental care, social care, and responsibility 2) Javanese
mythological values in the seret gedhang tradition, namely through the plots
of neloni, mithoni, brokohan, and gedhang drag; 3) The value of character
education in the Javanese mythology of drag gedahang can be integrated into
elementary social studies learning about society and culture.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki masyarakat beragam, bermukim pada wilayah
pulau tertentu dan mmbentuk budaya di dalamnya. Masyarakat yang bermukim di dalam pulau-
pulau yang ada tersebut tentunya memiliki ragam budaya yang menjadi ciri khas daerah dan sudut
pandang masyarakat masing-masing. Oleh sebab itulah Indonesia memiliki keragaman budaya,
agama, serta kepercayaan yang dianut oleh masyarakat (Pasaribu et al., 2023; Ratminingsih &
Budasi, 2018). Kebudayaan yang ada di Indonesia memiliki keistimewaan yang harus dihargai
serta dilestarikan oleh masyarakat sebagai warisan yang diberikan oleh nenek moyang bagi
generasi selanjutnya (Wulansari & Utami, 2020; Yame ef al., 2022). Namun, pada kenyataan di
lapangan bahwa kebudayaan-kebudayaan lokal mulai luntur dan tidak dikenal oleh generasi
muda. Generasi muda saat ini lebih banyak mengenal dan mempelajari budaya asing yang lebih
trend dan mudah dikenal.

Budaya lokal mulai memudar sementara pengaruh budaya asing semakin meningkat
melalui berbagai saluran seperti media sosial, televisi, dan internet. Globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi semakin memudahkan perolehan budaya dari berbagai
belahan dunia, sehingga seringkali lebih menarik perhatian generasi muda (Triwardani &
Rochayanti, 2014). Mereka cenderung mengadopsi gaya hidup, fashion, bahasa dan adat istiadat
budaya asing, sedangkan nilai-nilai, tradisi dan adat istiadat setempat mulai dilupakan dan
dianggap kuno. Fenomena ini mengancam kelestarian warisan budaya lokal yang harus dilindungi
dan dilestarikan sebagai bagian dari jati diri bangsa. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan
upaya serius dari berbagai pihak baik pemerintah, lembaga pendidikan maupun masyarakat untuk
mendidik generasi muda tentang pentingnya melestarikan dan menghargai budaya lokal serta
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Aryani & Abubakar, 2019;
Irhandayaningsih, 2018).

Selain sebagai upaya untuk mengenalkan budaya lokal pada generasi muda pada identitas
masyarakat Indonesia juga dapat dijadikan sebagai upaya pengenalan pendidikan karakter pada
masyarakat. Budaya lokal erat kaitannya dengan pendidikan karakter, karena nilai-nilai yang
dikandungnya seringkali mencerminkan prinsip-prinsip moral dan etika yang penting dalam
pengembangan karakter individu. Tradisi, adat istiadat dan kearifan lokal mengajarkan nilai-nilai
seperti gotong royong, saling menghormati, kejujuran, tanggung jawab dan kerja keras, yang
sangat penting dalam konteks pendidikan karakter (Nurcahyawati et al., 2022). Dengan
memahami dan menginternalisasikan budaya lokal, masyarakat tidak hanya mengenal jati diri
dan jati diri bangsa, namun juga membangun landasan moral yang kuat. Pengintegrasian budaya
lokal ke dalam kurikulum sekolah, dalam tindakan sehari-hari dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, menjadikan mereka lebih peka terhadap nilai-nilai sosial dan budaya yang berbeda,
serta mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Ketika masyarakat memahami dan mengapresiasi budaya lokalnya, mereka cenderung
mempertimbangkan nilai-nilai tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Mungmachon, 2012). Selain itu, budaya lokal turut melestarikan jati diri dan keberagaman
bangsa serta membangkitkan rasa bangga dan memiliki terhadap warisan budaya yang diwariskan
secara turun temurun. Oleh karena itu, upaya pelestarian dan pemajuan budaya lokal juga
merupakan investasi untuk membentuk karakter dan integritas yang kuat pada individu dan
masyarakat secara keseluruhan (Selicato, 2016; Setiawan, 2017).

Dari banyaknya budaya yang ada di Indonesia, budaya Jawa merupakan budaya yang
masih kental dengan mempertahankan tradisi-tradisi yang sudah ada. Budaya Jawa yang masih
mempertahankan pada identitas dan nilai asli dalam budaya tersebut sangat sulit dipengaruhi oleh
pengaruh dari luar (Adea et a/., 2021). Hal inilah yang akhirnya memunculkan adanya mitos yang
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masih terus berkembang di masyarakat. Berbagai mitos yang masih bertahan di zaman modern
ini adalah kepercayaan-kepercayaan masyarakat yang berasal dari berbagai kisah dan tindakan
yang merupakan hasil perpaduan kebudayaan zaman jawa asli,kebudayaan zaman jawa saka
(Hindu-Jawa) dan kebudayaan zaman pra Islam. Mitologi Jawa adalah bagian dari pewarisan
budaya yang dijaga dan dilestarikan oleh generasi-generasi sebelumnya. Tradisi lisan, seperti
dongeng dan legenda, sering kali menyampaikan cerita-cerita mitologis dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Pesurnay, 2018; Ratminingsih et al., 2020). Dengan demikian, mitologi Jawa
dan tradisi bersatu untuk membentuk suatu warisan budaya yang kaya dan kompleks. Tradisi-
tradisi ini memainkan peran penting dalam mempertahankan identitas budaya masyarakat Jawa
dan memberikan kerangka makna untuk kehidupan mereka sehari-hari.

Salah satu tradisi yang mempertahankan identitas lokal masyarakat yaitu tradisi Seret
Gedhang yang berkembang dan dikenal di wilayah Jawa Timur. Seret Gedhang terdiri dari kata
“seret” dan “gedhang”, “seret” berasal dari kata “menyeret” menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) online “menyeret” adalah tindakan atau proses menarik atau menahan sesuatu
dengan cara menjalankan atau menariknya melalui permukaan yang kasar atau halus. Secara
harfiah, menyeret sering kali menggambarkan gerakan atau tindakan menggeser atau menarik
sesuatu di atas permukaan tanah, lantai, atau media lainnya. Pada dasarnya ritual Seret Gedhang
pada masyarakat Jawa dilaksanakan secara turun-temurun, walaupun terkadang ada yang tidak
memiliki pengetahuan yang jelas mengenai nilai upacara itu sendiri. Ritual ini dijalankan
merupakan suatu kewajiban dan seharusnya masyarakat akan merasakan ada hal yang kurang
lengkap apabila tidak melaksanakannya.

Pada masyarakat Jawa Timur, terutama penduduk di Kota Malang Desa Sumbersari ritual
Seret Gedhang masih dilestarikan hingga saat ini. Tradisi Seret Gedhang menjadi adat
kebudayaan Masyarakat Jawa Timur. Seret Gedhang adalah sebuah tradisi atau upacara yang
berasal dari budaya Jawa, Indonesia. Upacara ini biasanya dilakukan untuk melancar proses
pertama kali seorang anak belajar berjalan, di mana anak tersebut menarik pisang yang akan
dipertunjukkan kepada keluarga, kerabat, dan tetangga sebagai perayaan dan tanda syukur atas
kelahiran anak tersebut. Tradisi ini memiliki makna dan simbolisasi yang dalam, serta
memperkuat hubungan sosial antara anggota keluarga dan masyarakat. Seret Gedhang yang ada
di Desa Sumbersari Tumpang memanglah masih dilaksanakan, namun dengan seiring berjalannya
waktu maka pelaksanaan ritual ini disesuaikan dengan kondisi dilingkungan sekitar, selain itu
masyarakat yang melaksanakan tradisi ini hanya mengetahui makna secara umum tentang
pelaksanaan Seret Gedhang dan tidak mengetahui nilai yang terkandung disetiap prosesnya.

Keterkaitan nilai-nilai pendidikan karakter dengan tradisi Jawa tidak hanya memperkaya
pembentukan moral dan etika individu, tetapi juga melestarikan kearifan lokal yang berharga
dalam menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi. Melalui pendidikan yang memadukan
nilai-nilai tersebut, generasi muda dapat mewarisi dan memperkuat nilai-nilai luhur budaya Jawa
untuk mencapai keberlanjutan sosial yang lebih baik (Blessinzka, 2019; Hidayah ef al., 2019).
Memperkenalkan budaya lokal memiliki banyak manfaat dalam menanamkan karakter dan nilai-
nilai positif pada masyarakat, khususnya dalam lingkungan pendidikan (Laili et al., 2023). Oleh
karena itu, memasukkan budaya lokal ke dalam pendidikan merupakan strategi yang sangat
penting untuk mengembangkan individu dengan integritas moral, kecerdasan emosional dan
kemampuan untuk mempengaruhi masyarakat secara positif. Hal ini juga mendukung upaya
melestarikan kekayaan budaya yang menjadi ciri khas bangsa dan negara kita.

Berdasarkan pada analisis masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tradisi yang
berkembang di masyarakat Malang, Jawa Timur terutama pada tradisi seret gedhang masih terus
berlangsung dengan pemahaman antara nilai dan makna mitos yang masih beriringan dalam
masyarakat. Pada penelitian sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Amirudin dengan judul
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“Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mitoni di Malang”. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa seorang anak ketika lahir melalui tradisi mitoni atau dengan kata lain tedhak siten.Pada
tradisi ini memiliki nilai keislaman antara lain tanggung jawab, akhlak semangat, serta tidak
mudah putus asa. Persamaan penelitian yang telah dilakukan bahwasannya sama-sama menggali
tentang nilai tradisi dalam masyarakat Malang terutama ketika anak telah lahir. Perbedaan
penelitian ini terletak pada jenis tradisi yang dianalisis, pada penelitian sebelumnya difokuskan
pada tradisi mitoni, sedangkan pada penelitian ini fokus pada tradisi seret gedhang (Amirudin,
2019). Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Humairoh & Mufti dengan judul “Akulturasi
Budaya Islam dan Jawa dalam Tradisi Mengubur Tembuni”. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa tradisi pada kelahiran bayi ini menganut kepercayaan animisme dan
dinamisme, hal ini juga berhubungan dengan kepercayaan Hindu-Budha dan bersinggungan
dengan agama Islam. Pada penelitian ini mengandung nilai religius dan nilai sosial, moral yang
akan bermanfaat pada sang bayi, keluarga, maupun masyarakat (Humairoh & Mufti, 2021).
Persamaan penelitian ini sama-sama menilite tradisi yang ada di Jawa terutama Malang terkait
kelahiran bayi, perbedaannya terletak pada tradisi dan analisis nilai yang diteliti. Novelty
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada jenis tradisi seret gedhang yang diteliti ini
belum pernah diteliti oleh peneliti yang lain. Selain itu, pada penelitian ini akan menggali nilai-
nilai pendidikan karakter pada mitologi Jawa serta mengintegrasikannya dengan pembelajaran
IPS SD. Pendekatan analisis mitologi Jawa untuk melihat nilai pendidikan karakter, khususnya
pada tradisi seret gedhang belum pernah dianalisis. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
untuk melihat dan mencari tahu tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
tradisi seret gedhang. Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai rujukan peneliti lain
yang akan meneliti tentang nilai-nilai pendidikan karakter pada budaya lokal.

TINJAUAN PUSTAKA

Tradisi dan Mitologi Jawa Sarat Nilai

Kebudayaan lokal adalah seperangkat adat istiadat, tata krama, nilai, norma, bahasa,
kesenian, dan tradisi yang khas pada suatu daerah atau masyarakat tertentu. Kebudayaan lokal
mencerminkan keunikan identitas dan karakteristik masyarakat yang tinggal di sana dan
merupakan warisan yang diturunkan dari generasi ke generasi. Kebudayaan lokal merupakan aset
berharga yang mencerminkan kekayaan dan keberagaman suatu bangsa. Oleh karena itu,
melestarikan dan melestarikan budaya lokal merupakan tanggung jawab bersama baik masyarakat
lokal maupun negara serta lembaga terkait. Tradisi adalah praktik atau adat istiadat yang
diwariskan secara turun-temurun dalam suatu komunitas atau masyarakat. Tradisi mencakup
beragam aspek kehidupan sosial, budaya, dan agama yang membentuk identitas dan karakter
masyarakat. Tradisi biasanya diadakan dan diamalkan dalam bentuk upacara, perayaan, ritual,
dan adat istiadat sehari-hari yang dianggap penting oleh anggota masyarakat.

Tradisi Jawa adalah adat istiadat, tata krama, dan adat istiadat yang berkembang dalam
masyarakat Jawa yang mencakup berbagai aspek kehidupan seperti upacara adat, seni, bahasa,
dan kuliner (Setyaningsih, 2020). Tradisi ini diturunkan dari generasi ke generasi dan merupakan
bagian integral dari identitas budaya Jawa. Pada tradisi Jaw aini terdapat upacara adat, seni
pertunjukkan, bahasa dan sastra Jawa, makanan dan arsitektur tradisional (Budiarto, 2020). Pada
tradisi jaw aini muncul yang dinamakan dengan istilah mitologi. Mitologi Jawa merupakan
kumpulan cerita, legenda dan kepercayaan seluruh masyarakat Jawa dan diwariskan secara turun
temurun. Kisah-kisah tersebut mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti asal usul alam
semesta, dewa-dewa dan makhluk gaib, serta peristiwa-peristiwa legendaris yang membentuk
pandangan dunia dan nilai-nilai masyarakat Jawa. Mitologi Jawa banyak mengandung nilai-nilai
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luhur yang mengajarkan kearifan, moral dan etika kepada masyarakat. Banyak cerita mitologi
Jawa yang menjelaskan fenomena alam dan erat kaitannya dengan lingkungan sekitar. Mitologi
Jawa juga menampilkan karakter dengan kekuatan supernatural, seperti dewa dan dewi, raksasa,
dan roh. Selain itu, mitologi Jawa juga menggambarkan simbolisme yang kuat, berisi banyak
simbol dan metafora yang mencerminkan pandangan kosmologis masyarakat Jawa. Mitologi
adalah kumpulan cerita tradisional yang berkaitan dengan kepercayaan dan pandangan dunia
suatu masyarakat. Kisah-kisah ini sering dikaitkan dengan dewa dan dewi, pahlawan legendaris,
dan fenomena alam. Mitologi menawarkan penjelasan tentang asal usul dunia, fenomena alam
serta nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Mitologi mengandung banyak nilai yang
berkaitan dengan pengembangan karakter.

Mitologi Jawa dan Keterkaitan dengan Nilai Pendidikan Karakter

Mitologi Jawa kaya akan sumber nilai moral dan budaya yang dapat diintegrasikan ke
dalam pendidikan untuk membentuk karakter peserta didik. Dengan menggunakan cerita mitologi
sebagai sarana pembelajaran, siswa dapat belajar tentang kejujuran, keberanian, kebijaksanaan,
kesetiaan, pengorbanan dan keadilan (Irmawati, 2021). Menerapkan mitologi dalam pendidikan
tidak hanya memperkaya kurikulum, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional yang penting bagi kehidupan mereka. Pelestarian dan penggunaan mitologi
Jawa dalam pengajaran juga mendorong pelestarian budaya dan identitas lokal serta menjadikan
pendidikan lebih relevan dan bermakna. Pendidikan karakter adalah proses mendidik siswa untuk
mengembangkan nilai-nilai moral dan etika positif yang membantu mereka menjadi individu
yang bertanggung jawab, peduli, dan jujur. Banyak cerita dan legenda ataupun tradisi terkait
mitologi Jawa yang sarat dengan nilai-nilai pembentukan karakter (Harsono et al., 2020;
Jamaludin et al., 2021).

Filosofi Vygotsky dikenal berhubungan dengan manusia dan lingkungannya, manusia
dapat mengubah lingkungan sesuai keinginan manusia, tidak seperti hewan yang hanya merespon
lingkungan (Omrod, 2012). Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan kognitif dan sosial tidak
dapat dipisahkan, kecuali pembentukan pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadi, siswa
tidak dapat dipisahkan dari tempat tinggalnya yang dibentuk oleh status keluarga, masyarakat,
sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya. Tujuan dari setiap budaya adalah untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, maksud dari makna budaya yang diberikan kepada siswa harus
mengarahkan siswa untuk melakukan proses kehidupan secara efektif dan produktif. Interaksi
siswa dengan lingkungan sebagai proses pembelajaran dapat dilihat pada salah satu teori
Vygotsky yang membahas tentang perkembangan manusia melalui Zone of Proximal
Development (ZPD). Konseptualisasi ZPD ini dimulai dari relasi sosialnya, konteks budaya,
sejarah dan menelusuri perkembangan metafora temporal yang mencerminkan akar sosiogenetik
dari fungsi mental individu (Eun, 2019). Salah satu kemungkinannya adalah pembelajaran
tersebut dapat terjadi ketika siswa berada pada tingkat ZPD, dalam pembelajaran ini siswa dengan
tingkat perkembangan yang berbeda dapat dibimbing oleh guru atau berkolaborasi dengan teman
sebayanya sebagai proses pemecahan masalah, mengembangkan mental dan kognitif siswa.
Keterampilan (Bekiryazici, 2015).

Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan
proses untuk memberdayakan dan membina siswa untuk mengembangkan karakter pribadi atau
kelompok yang baik (Lovat & Clement, 2016). Hal lain yang dikemukakan Rokhman adalah
pendidikan karakter adalah proses pembentukan watak dan pola perilaku seseorang agar mampu
membedakan yang baik dan yang buruk serta menerap Proses pembentukan karakter memerlukan
pendekatan model pembentukan karakter intelektual yang berbasis pada rasa ingin tahu manusia,
kepedulian, dan kerendahan hati. Pembentukan karakter sama saja dengan mendorong kebiasaan
baik, memperkuat semangat kerja dan memberikan role model atau panutan yang dapat dijadikan
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panutan bagi generasi berikutnya (Watson, 2019). Nilai pendidikan karakter pada diri seseorang
dapat dilihat langsung dari kepribadian dan perilakunya. Seseorang yang mempunyai akhlak dan
tingkah laku yang baik dapat dikatakan mempunyai akhlak yang baik.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendiknas) RI telah menetapkan 18 ciri nilai
pendidikan yang diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai tersebut
dirancang untuk membentuk kepribadian dan moral peserta didik agar menjadi individu yang
jujur, bertanggung jawab, dan beretika (Arkadiantika et al., 2020; Kemendiknas, 2011). Berikut
nilai pelatihan untuk 18 karakter terkait yaitu: nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat, cinta damai gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab (Putry, 2019). 18 nilai pendidikan karakter relevan dengan kurikulum merdeka yang
dikembangkan di sekolah saat ini, tujuan perspektif pendidikan karakter sangat relevan dengan
tuntutan pada kurikulum merdeka saat ini yang mengintegrasikan antara pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan pemanfaatan IT (Al Kahar, 2021; Amanullah, 2020; Sanjaya et al.,
2021). Pendidikan karakter dan budaya lokal sangat erat kaitannya, karena budaya lokal seringkali
menjadi sumber nilai moral dan etika yang tertanam dalam pendidikan karakter. Berikut beberapa
keterkaitan pendidikan karakter dengan budaya lokal (Hidayati et al., 2020; Rohmah & Azizah,
2023):

1. Warisan Nilai-Nilai Mulia: Budaya lokal seringkali mengandung nilai-nilai luhur yang
telah teruji dan dilestarikan selama berabad-abad. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesetiaan,
kerja keras, keberanian dan rasa hormat terhadap orang lain banyak ditemukan dalam cerita
rakyat, tradisi dan kepercayaan setempat.

2. Identitas dan identitas diri: pendidikan karakter berbasis budaya lokal membantu
memperkuat identitas dan identitas diri siswa. Ketika siswa memahami dan
mempertimbangkan nilai-nilai budayanya, maka ia akan merasakan kebanggaan dan
penghargaan terhadap akar budayanya.

3. Pengantar pluralisme: budaya lokal seringkali mengajarkan rasa hormat terhadap
perbedaan dan keberagaman dalam masyarakat. Melalui pendidikan karakter berbasis
budaya lokal, siswa dapat belajar menghargai nilai-nilai yang berbeda dan menciptakan
hubungan yang harmonis dengan orang lain.

4. Mengembangkan empati dan altruisme: Cerita dari budaya lokal seringkali mengandung
pesan tentang pentingnya empati dan kepedulian terhadap sesama. Pendidikan karakter
berbasis budaya lokal dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan merasakan dan
memahami perasaan orang lain serta memotivasi mereka untuk berbuat baik.

5. Pelestarian dan revitalisasi budaya: melalui pendidikan karakter yang mengintegrasikan
budaya lokal, masyarakat dapat lebih memperhatikan pelestarian dan kebangkitan tradisi
budaya yang mungkin terancam punah. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar siswa, namun juga mendukung kelestarian budaya lokal itu sendiri.

6. Mengembangkan keterampilan sosial: Budaya lokal seringkali mengajarkan norma-norma
sosial yang diterima di masyarakat. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai
tersebut, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi
yang efektif dan penyelesaian konflik yang baik.

7. Konteks Lokal untuk Pembelajaran: Budaya lokal memberikan konteks yang penting dan
bermakna untuk pembelajaran karakter. Cerita, ritual dan tradisi dapat dijadikan studi kasus
atau contoh nyata untuk mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab atau
kepemimpinan.

Nilai pendidikan karakter dalam budaya lokal mengacu pada prinsip moral dan etika yang
tertanam dalam tradisi, kepercayaan, dan praktik masyarakat lokal (Pertiwi & Sudrajat, 2022;
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Samsuri & Marzuki, 2016; Wulansari & Utami, 2020). Nilai-nilai inilah yang menjadi landasan
perilaku, sikap, dan kepribadian seseorang yang baik. Berikut beberapa nilai pendidikan karakter
yang sering dikaitkan dengan budaya lokal:

1. Kesetiaan dan Bhakti: Kesetiaan terhadap keluarga, masyarakat, dan kepercayaan
merupakan aspek penting dalam banyak budaya lokal. Kesetiaan misalnya terlihat pada
cerita kesetiaan kepada raja atau dewa dalam mitologi lokal.

2. Kerja keras dan tekad: Budaya lokal sering kali mendorong kita untuk menghargai kerja
keras dan tekad untuk mencapai tujuan hidup. Misalnya saja cerita rakyat tentang tokoh-
tokoh yang menemui rintangan dan tantangan.

3. Peduli terhadap sesama: Nilai-nilai seperti gotong royong, gotong royong dan kepedulian
terhadap kebutuhan sesama merupakan bagian penting dari budaya lokal yang mengajarkan
solidaritas dan kepedulian terhadap masyarakat. Keadilan dan kejujuran: Prinsip-prinsip ini
sering muncul dalam tradisi hukum tradisional atau cerita tentang keberanian
memperjuangkan kebenaran dan keadilan serta kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

4. Menghormati orang yang lebih tua: Budaya lokal sering kali menekankan rasa hormat
terhadap orang yang lebih tua, leluhur, atau orang yang dihormati di masyarakat. Hal ini
mencerminkan pengakuan atas nilai pengalaman dan kebijaksanaan yang diakui secara
tradisional.

5. Kesederhanaan dan Syukur: Nilai-nilai seperti kesederhanaan hidup dan rasa syukur
terhadap hal tersebut merupakan bagian dari pendidikan karakter yang dilakukan oleh
budaya lokal.

6. Keberanian dan Tekad: Kisah heroik dari mitologi atau sejarah lokal seringkali
menginspirasi nilai-nilai seperti keberanian dalam menghadapi rasa takut dan ketabahan
dalam mengikuti prinsip yang benar.

7. Kesabaran dan ketenangan: Kemampuan mengelola emosi, menghadapi kesulitan dengan
sabar dan mencari solusi dengan tenang merupakan nilai-nilai yang diajarkan dalam banyak
budaya lokal.

8. Kemandirian dan tanggung jawab: Budaya lokal seringkali mengajarkan nilai-nilai
tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga dan masyarakat, serta kemandirian untuk
mengatasi kesulitan hidup.

9. Kecintaan terhadap tanah air dan lingkungan: Budaya lokal seringkali mengedepankan
nilai-nilai seperti cinta tanah air, pelestarian dan penghormatan terhadap lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, yaitu pendekatan yang berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi tertentu.
Penekanan dalam pendekatan fenomenologi penelitian ini adalah subyektif dari perilaku orang,
mereka berusaha untuk masuk kedalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian
rupa sehingga mereka mengetahui mengapa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan
oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari tentang Tradisi Seret Gedhang.
adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2024.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala adat di Desa Sumbersari, Tumpang,
yang berinisial S, kepala Desa Sumbersari Tumpang yang berinisial I dan dua tokoh Masyarakat
Sumbersari Tumpang yang berinisial B. Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah melalui
analisis jurnal. Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian adalah teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemilihan sumber data primer yaitu ketua adat desa
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Sumbersari ini didasarkan pada pengetahuan, pengalaman yang dimiliki tentang tradisi Seret
Gedhang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tradisi Seret Gedhang di Desa Sumbersari Tumpang.

Seperti yang kita ketahui Kebudayaan Indonesia memiliki keberagaman yang sangat kaya
dan bervariasi. Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas budaya tersendiri, mulai dari adat
istiadat, seni, kuliner, hingga Bahasa, salah satunya yaitu tradisi Seret Gedhang di Desa
Sumbersari Tumpang yang dilakukan oleh Masyarakat jawa yang sudah menjadi tradisi turun
temurun dari nenek moyang terdahulu. Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada informan
1 atas nama bapak berinisial S pada tanggal 10 januari 2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang
dilakukan oleh anaknya yang berinisial M pada tanggal 10 januari 2024 menjelaskan sebagai
berikut:

“Proses tradisi seretan gedhang langkah pertama yaitu kita menyiapkan bahan-bahan
yang diperlukan seperti: pisang 1 sisir,tali,dan uang receh secukupnya.kemudian diikat
bagian pangkal pisang nya menggunakan tali untuk diikatkan pada kaki atau tangan anak
tersebut. Kemudian anak tersebut berjalan dengan menyeret pisangnya sementara teman-
temannya mengikuti berjalan dibelakangnya,setelah berjalan kurang lebih 5 langkah
teman-temannya bisa berebut pisang yang diseret anak tersebut. Setelah berebut pisang
selesai kemudian dilanjutkan dengan do’a bersama yang dipimpin oleh ketua adat yang
ada dikampung itu sekaligus pembagian tumpeng dan makan bersama.kemudian sebelum
acara selesai, ritual terakhir yaitu tebar uang recehan dihalaman rumah untuk
diperebutkan teman-temannya yang menghadiri ritual tersebut’’ (10/01/24).

Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada informan 2 terhadap kepala adat berinisial
I pada tanggal 10 januari 2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang dilakukan oleh Masyarakat
setempat pada tanggal 10 januari 2024 menjelaskan sebagai berikut:

“Sama halnya dengan informan pertama ritual seret Gedhang dengan cara mengikat
pisang dikaki anak kemudian anak tersebut dibiarkan berjalan sendiri dan diakhiri dengan
do’a bersama beserta dengan makan bersama” (10/01/24).

Selanjutnya diperkuat hasil wawancara yang dilakukan pada informan 3 terhadap kepala
desa berinisial B pada tanggal 10 januari 2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang dilakukan
oleh Masyarakat setempat pada tanggal 10 januari 2024 menjelaskan sebagai berikut:

“Pada dasarnya sama dengan informan pertama dan kedua bahwa ritual seret gedhang
dengan cara mengikat pisang dikaki anak kemudian anak tersebut dibiarkan berjalan
sendiri dan diakhiri dengan do’a bersama beserta dengan makan bersama. Pada kegiatan
ritual ini anak dilatih untuk kemandiriannya dalam mencoba berjalan dan menghadapi
rintangan” (10/01/24).

Nilai Mitologi Jawa yang ada pada Tradisi Seret Gedhang di Desa Sumbersari Tumpang.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada informan ketua adat pada tanggal 10 januari
2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang dilakukan oleh anak yang berinisial M pada tanggal
10 desember 2023 menjelaskan sebagai berikut :

“Sebelum prosesi ritual tradisi Seret Gedhang sebenarnya ada ritual lainnya yang dimulai
dari anak masih dalam kandungan, diantaranya anak dalam kandungan berusia 3 bulan
yang disebut dengan Neloni. Dalam ritual Neloni sebagai bentuk rasa Syukur karena telah
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diberikan anugrah berupa momongan, keselamatan, do’a untuk bayi dan calon
ibu.Kemudian anak dalam kandungan berusia 7 bulan yang disebut dengan Mitoni. dalam
ritual Mitoni ada sejumlah hidangan yang disajikan,antara lain rujak tujuh jenis buah,
waluh atau labuh, kencur(umbu-umbian), tumpeng lengkap dengan lauk ikan laut, ayam
ingkung, sayur, nasi liwet, ketupat, lepet, tujuh jenis bubur, jajan pasar dan dawet. Setelah
sehari anak tersebut dilahirkan diadakan prosesi Brokohan(10/12/23).

Tradisi yang dilakukan pada masyarakat Jawa setelah kelahiran bayi memberikan ciri khas
tersendiri. Pada penelitian sebelumnya pernah dilakukan analisis penelitian tentang tradisi neloni
yang dilakukan setelah bayi lahir. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri hasil
penelitian menunjukkan bahwasannya ada 7 rangkaian yang dilakukan setelah bayi lahir ke dunia
yaitu neloni, tingkepan, mendem ari, brokohan, sepasaran, puputan, serta selapanan. Adapun dari
hasil penelitian ini bahwa rangkaian kegiatan neloni ini memiliki makna ucapan rasay syukur
kepada Tuhan YME atas nikmat yang sudah diberikan (Putri, 2023). Pada hasil penelitian lain
juga pernah dilakukan analisis terhadap prosesi neloni pada lahiran bayi. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Ayyubi menunjukkan hasil bahwasannya ritual neloni ini memiliki makna nilai
religius pada masyarakat Jawa. Makna religius ini dapat menjadi gambaran ucapan rasa syukur
atas nikmat yang sudah diberikan Tuhan YME (Al-Ayyuubi, 2020) .

Brokohan merupakan upacara yang dilakukan sehari setelah sehari dilahirkan. Brokohan
sendiri berasal dari kata Brokoh-an yang artinya memohon berkah dan keselamatan atas kelahiran
bayi. pada prosesi brokohan, para tetangga dekat dan sanak saudara berdatangan dan berkumpul
sebagai tanda turut berbahagia atas kelahiran bayi yang dapat berjalan dengan lancar. Pada hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tradisi brokohan memiliki arti penting dalam
kelahiran bayi yaitu menunjukkan bahwa terdapat nilai kebersamaan, nilai religius, kerjasama dan
optimisme dalam hidup. Nilai yang terkandung dalam tradisi brokohan ini menjadikan penguat
dalam menjalankan kehidupan (Ghofur, 2022). Wawancara selanjutnya yang dilakukan pada
ketua adat tentang ritual seret gedhang dapat dijelaskan sebagai berikut:

“Selanjutnya ritual Seretan Gedhang yang dilakukan pada saat anak mulai belajar
berjalan. Menurut mitos warga setempat dilaksanakannya tradisi Seret Gedhang agar
anak tersebut segera bisa berjalan dengan lancar. Salah satu syarat seret Gedhang
menggunakan pisang raja dengan harapan kelak anak tersebut setelah dewasa menjadi
orang yang sukses seperti raja.untuk uang receh atau uang coin yang ditebarkan pada
ritual seret Gedhang dengan harapan agar anak tersebut diberikan rezeki yang berlimpah.
Sedangakan nasi tumpeng diberikan sebagai ungkapan rasa syukur kepada tuhan yang
maha esa karena anak sudah bisa berjalan” (10/12/23).

Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada informan kepala desa pada tanggal 10
Januari 2024 mengenai tradisi Seret Gedhang pada tanggal 10 desember 2023 menjelaskan
sebagai berikut :

“Pada Masyarakat sangat dipercaya karena dalam mitologinya dapat mempercepat jalan
anak balita dan dapat dipercaya anak tersebut tidak memiliki sifat pelit kepada sesame
manusia” (10/1/24).

Diperkuat hasil wawancara yang dilakukan pada informan berinisial B yang dilakukan pada
10 Januari 2024 terkait tradisi seret gedhang dihasilkan sebagai berikut:

“Mitologi Jawa pada tradisi Seret Gedhang sangat dipercaya sebagai warisan leluhur yang
dijalankan oleh Masyarakat setempat sebagai ritual mempercepat jalan anak balita di desa
Sumbersari Tumpang” (10/01/24).
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Nilai Karakter yang terkandung dalam Mitologi Jawa Tradisi Seret Gedhang di Desa
Sumbersari Tumpang
Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada informan 1 atas nama bapak merinisial S
pada tanggal 10 januari 2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang dilakukan anaknya berinisial
M pada tanggal 9 januari 2024 menjelaskan sebagai berikut:
“Pertama-tama, tradisi ini mengajarkan nilai gotong-royong dan solidaritas. Proses seret
gedhang melibatkan partisipasi aktif seluruh masyarakat, menciptakan suasana kerja
sama dan saling bantu-membantu dalam mencapai tujuan bersama. Selain itu, nilai
kebersamaan dan rasa persaudaraan juga tercermin dalam tradisi ini. Aktivitas bersama
dalam seret gedhang menguatkan ikatan antara anggota masyarakat, membangun
hubungan sosial yang erat, dan menciptakan atmosfer kekeluargaan. Dalam konteks
pendidikan karakter, hal ini mengajarkan pentingnya saling menghormati dan mendukung
satu sama lain.” (10/01/24).
Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada informan 2 atas nama bapak merinisial I
pada tanggal 10 januari 2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang dilakukan anaknya berinisial
M pada tanggal 9 januari 2024 menjelaskan sebagai berikut:

“Tradisi seret gedhang juga mencerminkan nilai tanggung jawab. Partisipasi aktif dalam
kegiatan ini menunjukkan keterlibatan dan tanggung jawab terhadap keberlangsungan
tradisi tersebut. Nilai ini dapat diintegrasikan dalam pendidikan karakter untuk
mengajarkan pentingnya bertanggung jawab terhadap tugas dan peran masing-masing

dalam masyarakat. Selanjutnya, nilai kejujuran dan integritas juga dapat dipetik dari
tradisi ini” (10/01/24).

Hasil wawancara selanjutnya dilakukan pada informan 3 atas nama bapak merinisial B pada
tanggal 10 Januari 2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang dilakukan anaknya berinisial
menjelaskan sebagai berikut:

“Proses seret gedhang yang dilakukan dengan kejujuran dan kebersihan hati menciptakan
integritas dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Hal ini mengajarkan pentingnya menjalani
kehidupan dengan jujur dan berintegritas.dengan menggali nilai-nilai pendidikan karakter
dari tradisi seret gedhang, masyarakat Jawa dapat memperkaya landasan moral dan etika
mereka. Penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari dapat membentuk
individu yang tangguh,bertanggung jawab, dan memiliki komitmen terhadap kebaikan
bersama” (10/01/24).

Hasil wawancara selanjutnya dilakukan pada ketua adat dengan inisal tanggal 10 Januari
2024 mengenai tradisi Seret Gedhang yang dilakukan anaknya berinisial menjelaskan sebagai
berikut:

“Nilai Pendidikan karakter dalam tradisi Seret Gedhang ini sangat berkaitan dengan nilai
kemasyarakatan, nilai kekeluargaan, yang Dimana Masyarakat sangat di pererat
hubungan nya melalui kegiatan gotong royong yang saling membantu Masyarakat
memperkuat solidaritas Bersama dan dapat melestarikan budaya pada daerah tersebut.
Pendidikan karakter yang terkandung dalam tradisi Seret Gedhang sangat membantu
Masyarakat karena tradisi ini sangat dipercaya memiliki nilai moral yang tinggi yang
dapat mempererat hubungan Masyarakat untuk memiliki kebaikan Bersama untuk saling

menghargai satu sama lain, dari sini penting bagi Masyarakat untuk terus menjalankan
tradisi tersebut " (10/01/24).
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Tradisi Jawa memiliki arti yang luas salah satunya dalam pengembangan pendidikan
karakter. Tradisi pada kelahiran bayi Jawa dapat ditarik menjadi salah satu komponen 18 nilai
karakter yang dapat diajarkan pada siswa atau mahasiswa di kelas. Pada penelitian sebelumnya
dijelaskan bahwa upacara atau tradisi Jawa kelahiran bayi seperti neloni, brokohan, tedak siten,
selapanan, memiliki nilai pendidikan karakter terutama dalam mengenalkan makna nilai
religius. Selain itu terdapat pesan moral yang dapat diambil untuk menjadikan anak menjadi
pribadi yang jauh lebih baik pada kehidupan selanjutnya (Wahyudhi, 2021; Widyanita &
Sudrajat, 2023).

Integrasi Nilai Karakter yang terkandung dalam Mitologi Jawa Tradisi Seret Gedhang
dengan Mata Pelajaran IPS SD

Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi Republik Indonesia dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam
proses pembelajaran, dengan fokus pada pengembangan keterampilan dan karakter siswa
(Sumarni et al., 2023). Materi yang diajarkan pada mata pelajaran [Imu Pengetahuan Sosial (IPS)
di sekolah dasar mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari.
Beberapa materi dasar IPS dari kurikulum merdeka tingkat SD ini pada tingkatan kelas 1-3
mengedepankan tema umum tentang diri sendiri dan keluarga (Kurniawati et al., 2021; Oktaviani,
2022). Kemudian pada tingkat kelas 4-6 mengembangkan topik yang lebih spesifik yang
mengkaitkan tentang geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, pemerintahan dan kewarganegaraan
(Kenyon & Christoff, 2020; Nugraha, 2022; Wijayanti & Muthali’in, 2023). Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ada 7 nilai karakter yang ditemui yaitu gotong royong, religius, toleransi,
disiplin, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dari hasil analisis nilai-nilai yang
ditemukan tersebut dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran IPS SD pada tingkat kelas 1-3
tentang tema diri dan keluraga. Tradisi ini dapat diintegrasikan sebagai salah satu pengenalan
pada diri sendiri, silsilah keluarga dikaitkan dengan nilai religius. Selanjutnya masih pada tingkat
kelas 1-3 tentang tema lingkungan lebih menekankan pada pengenalan budaya sekitar. Pada
tingkat kelas 4-6 dapat diakitkan pada tema spesifik yaitu sosiologi yang mengenalkan pada
materi masyarakat dan budaya. Menghargai keberagaman budaya, agama, dan adat istiadat di
Indonesia.

Hasil penelitian ini dapat memadukan nilai-nilai tradisional Jawa dengan perkembangan
teknologi modern sehingga teknologi yang dihasilkan tidak hanya maju secara teknis tetapi juga
berakar pada nilai-nilai budaya yang kuat. Dengan bantuan hasil penelitian dapat dikembangkan
kurikulum yang lebih komprehensif, yang selain pada aspek kognitif juga menekankan pada
pembentukan karakter dan moral peserta didik berdasarkan nilai-nilai budaya lokal. Nilai-nilai
yang diturunkan dari tradisi Jawa seperti gotong royong, kejujuran dan tanggung jawab, dapat
menginspirasi inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih berkelanjutan dan bertanggung
jawab secara sosial.

SIMPULAN

Tujuan dari peneliti melakukan penelitian pada tradisi Seret Gedhang adalah untuk
mengetahui tata cara pelaksanaan tradisi Seret Gedhang dan juga memahami mitologi jawa yang
terdapat pada tradisi tersebut, dan nilai Pendidikan karakter yang diterapkan masyarakat setempat.
Dari penelitian ini peneliti mengambil kesimpulan bahwa tradisi seret gedhang ini sangat
mempunyai manfaat yang besar dalam masyarakat setempat karena mempererat hubungan
bermasyarakat melalui gotong royong, dan bersolidaritas dalam menyelesaikan suatu kegiatan
juga mempererat hubungan kekeluargaan melalui silaturahmi agar hubungan kekeluargaan tidak
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terputus.dari sini juga peneliti melihat sangat penting bagi masyarakat untuk terus menjunjung
tinggi kebudayaan dan adat istiadat agar kebudayaan it uterus dilestarikan masyarakat.
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